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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. TENTANG STASIUN TELEVISI JTV SURABAYA 

1. LATAR BELAKANG BERDIRINYA JTV 

JTV, banyak yang mengartikan singkatan dari “J” itu sendiri. Dari 

pihak JTV terserah mau diartikan apa. Yang pertama “J” disini bisa saja 

singkatan dari Jawa Timur, karena televisi ini didedikasikan dari dan 

untuk Jawa Timur. Yang kedua mungkin “J” berarti Jawa Pos, karena 

nama perusahaan ini adalah : PT. Jawa Pos Media Televisi.1 

JTV merupakan televisi lokal pertama di Indonesia. Tayang perdana 

pada tanggal 8 Nopember 2001 dengan durasi tayang 10 jam sehari. 

Sampai tahun ke 6, JTV mengudara selama 22 jam sehari dengan 95% 

produksi sendiri (in house). JTV yang berpusat di kantor Gedung  JTV 

kompleks Graha Pena Jl. A. Yani no 88 Surabaya, Jawa Timur yang 

berpenduduk 36,3 juta (sensus tahun 2004). Tersebar di 38 kabupaten dan 

kota. Potensi dari JTV ini memerlukan media untuk berekspresi dan 

mengapresiasi potensi lokalnya. Pada dasarnya semua televisi mempunyai 

ciri khas tersendiri. Sedangkan ciri khas dari JTV adalah mengangkat 

dinamika Jawa Timur dengan tiga bahasa utama lokalnya. Yakni dengan 

bahasa Suroboyoan, Madura, dan Kulonan (Mataraman). Dengan adanya 

ikon bahasa ini JTV bisa dikenal dan diterima masyarakat. Pada tahun 

2007, JTV juga membentuk jaringan televisi group Jawa Pos lainnya, 

                                                           
1 www.JTV.co.id diakses pada 24 Agustus 2016 jam 15.00 

http://www.jtv.co.id/
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seperti Jetil (Jejaring Televisi Lokal Indonesia). Dan anggotanya antara 

lain : 

a) Jawa Timur (JTV dan SBO) 

b) Jawa Barat (Pajajaran/ PJTV) 

c) Riau (RTV) 

d) Batam (Batam TV) 

e) Sulawesi selatan (Fajar TV) 

f) Sumatera selatan (PAL TV) 

g) Sumatera barat (Padang TV) 

h) Kalimantan barat (Pontianak TV) 

Segera menyusul : Kalimantar Timur, Kalimantan Tengah, Sumatera 

Utara, dan Jawa Tengah. 

2. VISI DAN MISI  

a) Visi 

“Lahir dari gagasan inovatif untuk menjadikan sebagai 

lembaga penyiaran swasta Jawa Timur yang berbasis lokal. Turut 

serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Bersikap Independen, 

obyektif dan jujur. Berpartisipasi dalam usaha pemberdayaan 

masyarakat. Juga membangun pertelevisian yang berkarakter, dan 

membangun pertelevisian yang berkarakter.” 

b) Misi 

MISI : Membangun kekuatan : 

1) Ikut mencerdaskan bangsa terutama masyarakat Jawa 

Timur melalui program siaran dan berita. 
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2) Menggali, mencerahkan dan menggairahkan 

kehidupan sosial budaya Jawa Timur.  

3) Menjaga dan meningkatkan kerukunan antar umat 

beragama, etnis dan golongan. 

4) Menjadi partner bagi masyarakat dan pemerintah 

daerah dalam mendorong dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, terutama daerah Jawa Timur. 

3. MOTTO 

Motto dari JTV adalah sebagai berikut : “JTV Rek”.2  Dan motto 

dari produksi adalah Lokal, Nakal, dan Masal. 

4. TARGET AUDIENCE 

Target dari pemirsa JTV (Jawa Pos Televisi) adalah sebagai 

berikut: 

a) Berdasarkan Gender : 

1) Pria : 55 %  

2) Wanita : 45 % 

b) Berdasarkan usia :  

1) Anak –anak : 15 % (umur 5-14 tahun) 

2) Remaja : 21 % (umur 15 -19 tahun) 

3) Pemuda : 25 % (umur 20 -24 tahun) 

4) Dewasa : 39 % (umur diatas 24 tahun) 

c) Berdasarkan sosial ekonomi status (SES) 

1) A : 10 % 

                                                           
2 www.wikipedia.com/jtv diakses pada 24 Juli 2016 jam 17.00 

http://www.wikipedia.com/jtv
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2) B : 10 % 

3) C : 30 % 

4) D : 27 % 

5) E : 23 % 

5. PROGRAM ACARA 

Program siaran dari JTV (Jawa Pos Televisi), dikelompokkan 

dalam setiap kategori3 : 

a) News  

1) Pojok 7 

2) Pojok Kampung 

3) Jatim Awan 

4) Nusantara Kini 

b) Entertaiment 

1) Aneh- Aneh E Jagad 

2) Ssstt.. Njajan Huewnak 

3) Pijar 

4) Warung VOA 

5) Arena Spirit 

6) Surat Impian 

7) Action Plus 

8) Alamku Keren 

c) Musik 

1) Stadiun Danggut 

                                                           
3 www.JTV.co.id diakses pada 24 Juli 2016 jam 15.00 

http://www.jtv.co.id/
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2) Larasati 

d) Religi  

1) Noto Ati 

2) Masjidku Surgaku 

3) Hasan Husain 

e) Talk Show 

1) Dialog Khusus 

2) Gak Cuma Cangkrukan 

3) Jatim Inspirasi 

4) Solusi Sehat 

f) Komedi 

1) Ndoro Bei 

2) B-Cak 

3) Goro-Goro Kartolo 

4) Tawa Malam 

5) Ngetoprak Kirun 

g) Dokumenter 

1) Dibalik Sebuah Nama 

2) Napak Tilas 

3) Aman Terkendali 

4) Warna- Warni Nusantara 

5) Blakraan 
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6. PROGRAM KERJA 

Adapun program kerja dari JTV adalah sebagai berikut4 : 

a) Meningkatkan dan memperbaiki kualitas penerimaan sehingga 

sempurna sampai diseluruh pelosok Jawa Timur. 

b) Ikut meningkatkan pemberdayaan ekonomi Jawa Timur 

dengan cara membuat program UKM (Usaha Kecil Menengah) 

dengan kupas UKM dan UKM award, juga berguru bisnis. 

c) Ikut menggairahan pariwisata Jawa Timur dengan 

maningkatkan program Mlaku – mlaku, Anugerah Wisata serta 

Duta Wisata Raka –Raki. 

d) Meningkatkan kompetisi antar daerah denga cara penayangan 

prestasi masing – masing daerah dalam program Otonomi 

Daerah Award dan Kabar Apik. 

e) Meningkatkan kompetisi pelajar, mahasiswa dan dunia 

pendidikan dalam program kupas Kampus, Olimpiade Sains, 

English debate, dll. 

f) Meningkatkan dan menggairahkan seni budaya lokal, dengan 

mengadakan lomba seni budaya unggulan se-Jatim. 

g) Meningkatkan dan menggairahkan kehidupan beragama dan 

budi pekerti untuk membentengi masyarakat dari dampak 

globalisasi. 

h) Jika segala hal telah dimungkinkan, JTV segera naik ke bursa 

saham (menjadi perusahaan terbuka). Tujuannya adalah 

                                                           
4 Data HRD JTV Surabaya 



56 
 

memberi kesempatan khusus kepada masyarakat Jawa Timur 

untuk ikut memiliki JTV. 

B. TENTANG PROGRAM LARASATI 

Larasti merupakan program musik yang mengambil tema atau 

genre musik keroncong dengan menghardirkan aransemen – aransemen 

ulang lagu – lagu top 40. Dengan segmentasi ke anak muda, larasati 

menghadirkan para personil band keroncong yang masih berusia 20an 

yang dipadukan dengan gaya ala anak kekinian. Larasati merupakan 

penggalan dari bahasa jawa yaitu : laras dan ati, yang artinya laras adalah 

tenrtam dan ati adalah hati sehingga dalam arti keseluruhannya 

dimaskudkan orang yang mendengar alunan musik di program ini hatinya 

akan menjadi tentram.5 Larasati resmi mengudara pada bulan Oktober 

2014 yang pada mulanya disiarkan pada jam 22.00 – 22.30 WIB yang 

disiarkan secara Tipping. Larasati menghadirkan tema yang berbeda dalam 

setiap episodenya. Tidak jarang larasati juga menghadirkan sosok – sosok 

speisal atau artis - artis terkenal, dalam perkembanganya larasati selalu 

tampil dengan pembaharuan – pembaharuan dan kreatifitasnya. 

C. PROFIL INFORMAN 

Informan dipilih dengan mempertimbangkan beberapa kriteria 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Berdasarkan fokus penelitian yang 

telah ditentukan oleh peneliti maka peneliti telah menentukan sembilang 

orang yang memnjadi subjek penelitian dan telah diwawancarai. Adapun 

informan yang telah diwawancarai meliputi : 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
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1. Profil Informan 1 (Nugroho Widiatmoko) 

Hugo adalah nama sapaan dari nama Nugroho Widiatmoko, 

salah satu produser di JTV surabaya yang memproduseri program 

larasati. hugo lahir di pacitan pada tanggal 16 desember 1982, Saat ini 

hugo telah berusia 34 tahun, sejak kecil hugo menganut agama islam 

yang berasal dari ayah dan ibunya juga menganut agama islam, 

sekarang hugo tinggal di Sidoarjo yang beralamatkan di daerah 

Tulangan, Sidoarjo, sejak kuliah hugo sudah menekuni bidang 

broadcast dengan mengikuti komunitas film hingga saat ini dia 

menjadi seorang yang bergelut di bidang broadcast. 

2. Profil Informan 2 (Ahamad Rizal) 

Ahmad Rizal merupakan tim kreatif dalam program larasati di jtv 

surabaya. Rizal merupakan lulusan unesa jurusan broadcast yang telah 

menyessaikan pendidikan D-2 nya setahun lalu. Saat ini rizal 

memasuki usia 24 tahun yang bertepatan pada tanggal 6 juni 1992. 

Rizal lahir di surabaya dan Islam adalah agama yang dianut nya, sosok 

yang rajin beribadah ini di kenal sangat terbuka kepada orang lain. 

Saat ini rizal tinggal bersama orang tuanya di daerah ketintang baru. 

Memang sejak kuliah rizal telah menekuni bidang broadcast ini yang 

menjadi impianya menjadi seorang broadcaster. 

D. DESKRIPSI DATA PENELITIAN 

Sebuah penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tahapan 

yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan dari 

penelitian yang telah di fokuskan. Tahapan tersebut meliputi pengumpulan 
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data, analisis data, dan penarikan kesimpulan atas data yang telah 

diperoleh. 

Salah satu tahap paling penting dalam penelitian ini adalah 

kegiatan pengumpulan data, yaitu menjelaskan kategori data yang 

diperoleh. Setelah itu data dan fakta hasil penelitian empiris disusun, 

diolah dan kemudian ditarik dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan 

yang bersifat umum. Untuk itu peneliti harus memahami berbagai hal yang 

berkaitan dengan pengumpulan data terutama pendekatan dan jenis 

penelitian yang dilakukan. 

Peneliti harus benar-benar memahami tentang fokus penelitian 

dan juga hal-hal yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Dalam 

penelitian ini peneliti menganalisis data-data yang diperoleh melalui hasil 

wawancara dan dokumentasi mengenai  strategi – strategi kreatif apa saja 

yang dilakukan dalam program larasti dalam upaya mempertahankan 

eksistensi di JTV Surabaya dengan memperhatikan faktor - faktor 

pendukung serta faktor penghambat dalam menereapkan startegi tersebut. 

Peneliti  memaparkan mengenai startegi kreatif yang dilakukan 

produser dan tim kreatif dengan memperhatikan faktor pendukung serta 

faktor penghambat ketika melaksanakan strategi kreatif tersebut dalam 

bentuk wawancara. Deskripsi data penelitian berikut adalah hasil dari 

proses pengumpulan data di lapangan yang kemudian disajikan dalam 

bentuk tulisan deskripsi atau pemaparan secara detail dan mendalam. 

Berdasarkan deskripsi data ini, peneliti memaparkan data 

diantaranya yaitu hasil wawancara dengan sejumlah informan yang telah 
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ditetapkan sebelumnya untuk mengetahui bagaimana startegi – strategi 

kreatif yang dilakuakn produser dan tim kreatif dalam proses penerpanya 

dalam program Larasati di JTV surabaya secara deskripsi atau pemaparan 

secara detail dan mendalam. Dari situlah nantinya akan ditarik garis 

menuju strategi kreatif yang dilakukan dalam program Larasati di JTV 

Surabaya. Adapun deskripsi  mengenai data penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Data Tentang Strategi Kreatif yang Dilakukan Program 

Larasati di JTV Surabaya Dalam Mempertahankan Eksistensi. 

Dalam upaya mencari informasi dan data yang sesuai 

penelitian, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

informan yang telah dipilih untuk mendapatkan informasi yang 

akurat  sesuai dengan fokus dan tema penelitaian. Peneliti bertanya 

mengenai strategi kreatif apa saja yang dilakukan dalam upaya 

mempertahankan eksistensi pad program larasati di JTV surabaya. 

Yang petama-tama peneliti mewawancarai Hugo selaku Produser 

dalam Program larasati. Menurutnya : 

“Menghidupkan kembali genre musik tradisional , itu yang 

petama. Kenapa kok di buat di jtv gitu, ya awalnya begitu aja 

karena musik yang seperti itu sudah hampir mulai langka, dan 

saya mencoba memunculkan kembali, akan tetapi warnaya 

yang dimunculkan itu dikemas harpir seperti kekinian 

warnanya, mulai dari personilnya muda-muda, lagunya 50% 

kroncong 50% pop, aransemenya dibuat ulang.”6 

 

Menurut hugo selara musik genre tradisional menarik untuk di 

reborn dengan warna yang berbeda dengan mengedepankan warna 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 26 juni 2016 
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warna kekinian anak muda dengan berbagai ornamen ke anak 

mudaan seperti pemilihan lagu- lagu pop yang dimainkan, selaras 

dengan wawancara peneliti dengan tim kreatif yaitu Rizal, yang 

menurutnya : 

 “Larasati ini di design gimana caranya aranya anak muda itu 

seneng lagi gitu loh dengan musik tradisional tapi di packaging 

dengan warna-warna yang agak ngepop tapi tidak 

menghilangkan sisi tradisionalnya, lalu akhirnya kita nemu 

band dari unesa yang bisa mengaransemen musik-musik pop 

menjadi musik keroncong.”7  

 

Menurut rizal program larasati di design agar kaum anak muda 

lebih menyukai lagi musik tradisional dengan pembaharuan yakni 

dengan mengaransemen ulang lagu-lagu pop menjadi musik genre 

keroncong. Lalu ada pemain band,yang notabennya anak muda dari 

mahasiswa dari unesa untuk tampil membawakan aransemen ulang 

lagu-lagu pop yang ber genre keroncong. 

Musik keroncong dianggap sebagai musik yang kuno dan 

kampungan akan tetapi dalam pandangan produser itu menjadi 

suatu keunikan yang harusnya bisa di ekspose dan dengan segala 

keunikan di dalamnya. ini selaras dengan jawaban dari Hugo yang 

menurutnya : 

“karena di era sekarang hampir 80% pemirsa sudah 

meninggalkan genre musik tradisional seperti itu, walaupun 

musik kroncong itu bukan 100% musik asli indonesia tapi kalo 

personil alat musiknya itu asli indonesia. sebetulnya kalo 

melihat latar belakang musik jenis keroncong ini adalah 

sebenarnya musik yang highclass, karena yang menikamti itu 

atau yang memaikan musik itu di jaman itu minimal kaum 

bangsawan atau kaum ningrat, dan sebagainya. Kemudian di 

elaborasi oleh nenek moyang indonesia gitu menjadi suatu 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
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aransemen musik yang jenis- jenis alat musikya itu sesuai 

dengan alat musik indosnesia. Karena itu asli musik “bukan 

asli indonesia” yaitu portugis, tetapi di era itu yang berperan 

mencipta alat musik yang ada saat ini itu dari leluhur 

indonesia, asli nusantara, kenapa kita tidak expose, kenapa kita 

tidak banggakan kembali, kenapa kita justru mengadopsi 

musik-musik di luar indonesia, siapa bilang musik indonesia 

kampungan, siapa bilanag. Justru merekalah yang harus belajar 

dari kita, orang indonesia main gitar orang bule juga bisa main 

gitar, tapi kalu gamelan ? justru orang main gamelan di liat 

ndeso, kampungan, seperti itulah, ya repot juga.”8 

  

Menurut hugo musik keroncong adalah musik yang high class 

yang pada jamanya hanya bisa di dengarkan dan dinikmati oleh 

kaum bangsawan atau ningrat. Hal itu yang salah satu 

pertimbangan dalam mengolah strategi kreatif yang akan 

diterapkan dalam program larasati, yang juga menjadi 

pertimbangan dalam mencari benang merah program larasati 

adalah tentang musik keroncong yang bukan asli indonesia tetapi 

pada jaman itu para leluhur indonesia berperan dalam terciptanya 

alat-alat musik saat ini.  

Selain itu rizal menambahkan dalam menambah program 

larasati semakin kreatif adanya perkembangan dari konten acara 

yang diungkapkanya yaitu : 

 “akhirnya ada perkemangan dari konten untuk mengejar anak 

muda tersebut yang awalnya musik keroncong, kita kasih 

perkembangan beberapa konten seperti kita ngundang bintang 

tamu, kita setting latarnya, juga pernah kita bikin tribute, 

episode khusus pas ada hari –hari besar.”9 

 

Yang senada dengan pernyataan hugo yang mengatakan : 

 “Kita bermainya di Tematik, yang sedang IN/booming ini 

sekrang apa, atau hari besar apa, kalau kreatif banyak, dari 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 26 juni 2016 
9 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
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kostum bisa, dari lagu bisa, dari lokasi juga bisa, tergantung 

temanya, kalo lagu romatis gak mungkin aku syuting di pinggir 

jalan, ya mungkin aku ngambil di cafe yang romantis dikasih 

lilin gitu, klo hari TNI saya mungkin syuting di kapal perang 

dan lagu-lagu yang perjuangan dan bisa juga melibatkan 

bapak-bapak TNI kita ajak ikut bernyanyi.”10  

 

Hugo dan Rizal mengatakan bahwa strategi kreatifnya program 

larasati juga melihat tentang populer atau fenomena yang sedang 

digemari pemirsa dalam waktu yang sekarang, atau juga dengan 

menggunakan hari besar yang akan dijadikan tema episode. Tidak 

hanya sebatas itu, setting ulang lokasi agar terlihat lebih menarik 

juga disebutkan dalam upaya mengkreatifkan program teresbut.  

Selain itu dengan menggunakan artis terkenal sebagai bintang 

tamu untuk menarik minat pemirsa, seperti  yang diungkapkan rizal 

di atas serta hugo dalam wawancara dengan peneliti yang 

menurutnya : 

 “kita menghadirkan bintang tamu yang tidak se-genre, itu kita 

kasih jadwal latian, berhari-hari.”11 

 

Dalam wawancara tersebut nampaknya kehadiran bintang tamu 

menjadi tantangan tersendiri bagi tim agar bisa menselaraskan 

bintang tamu yang tidak se-genre dengan keroncong menjadi 

penyanyi  yang bisa menyanyikan lagu keroncong. Tentu saja itu 

tidak mengurangi strategi kreatif yang sudah di lakukan. 

Menurut hugo dalam proses perkembangan program kreatif 

dapat juga dengan menggunakan wardobe dan make up sebagai 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 26 juni 2016 
11 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
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sarana pendukung sebuah program yang kreatif. Yang menurutnya 

: 

“Iya tentu, smua itu berkesinambungan lagu ini, band ini, klo 

kostum ini kurang misalnya begitu, wardobe, make up, 

properti semua itu berkesinambungan.”12 

 

Rizal menambahkan bahwa menurutnya : 

“kita breakdown ngelist properti yang dibutuhkan apa aja, 

sampai setting, blocking si talentnya harus seperti apa.”13 

 

Menurutnya blocking atau penataan talent juga mempengaruhi 

program tersebut bagus apa tidaknya sebuah program. Tidak hanya 

itu rizal juga mengungkapkan : 

 “Kita tugasnya pokoknya enggak keluar dari konten, kita 

fokus sama kontenya , karena banyak job disc, ada 

kameraman, ada lighting, dengan bagianya sendiri-sendiri.”14 

 

Para kameraman dan penataan cahaya juga menjadi bagian dari 

sebuah startegi kreatif yang diterapkan dalam program larasati.  

Menurut rizal menyiapkan ide dan berkoordinasi dengan 

produser juga menjadi bagian dari startegi agar tidak ada kesalahan 

pada saat produksi. Menurutnya : 

“Kalau sama produser sih, yang bertanggung jawab dari pra 

hingga pasca produksi itu ya produser. Tapi kalo dari sisi 

konten itu tim kreatif , tapi kita juga mengajukan laporan atau 

koordinasi dengan produser. Karena dalam satu tim yang 

bertanggung jawab, produser. Dari sisi teknis kita menyiapkan 

ide cerita di setiap episode harus berbeda,”15 

 

Menurut hugo startegi kreatif juga bisa melibatkan pihak luar 

yakni dengan berkolaborasi dengan msayarakat. Menurutnya : 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 26 juni 2016 
13 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
14 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
15 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
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“klo hari TNI saya mungkin syuting di kapal perang dan lagu-

lagu yang perjuangan dan bisa juga melibatkan bapak-bapak 

TNI kita ajak ikut bernyanyi.”16 

 

Jika menurut hugo pihak luar yang dimaksud dapat ikut dalam 

proses produksi, ada juga pengalaman dari rizal yang mengatakan 

bahwa para pemirsa dapat membatu memberikan ide satu episode.  

yang menurutnya : 

 “Aku pernah survei sama yang liat larasati, “mas seneng 

lasarati ta mas?” “oh iyo mas suka, menarik jtv iki mas, ngae 

keroncong tapi lagu-lagu ngene”, “ lha ngene seng sampean 

enteni opo mas?” “ aku ngeteni iki mas, lagu lagu seng anyar 

kayak raisa apa tulus gitu di keroncongno”. Oh jadi pemirsa 

minatnya begitu, gitu aku langsung sharing ke tim. Pemirsa 

juga kepingin ndenger lagu lagu barat yang di keroncong in.”17 

 

Menurut rizal penambahan gimmick menjadi strategi  pemanis 

program larasati, seperti yang diungkapkanya : 

“Klo ide sih itu banyak mas, biasanya liat refrensi dari kita 

ndengerin lagu-lagu lawas, dari sisi gimmick atau setting kita 

rembukan bersama.”18  

 

Penentuan nama program juga menjadi strategi kreatif yang 

dilakukan, menurut hugo nama program menjadi tujuan dari 

program tersebut, dalam wawancara yakni :  

“Larasati kan penggalan dari bahasa jawa, laras dan ati. Laras 

itu kan tentram, selaras, senada, seirama, lha akibat selaras/ 

senada/ seirama itu mengakibatkan tentram, ati ya hati. Kalau 

di harfiahnya laras ati itu ya larasati. Jadi sebenarnya orang 

yang mendengar ini hatinya akan tentram, orang 

mendengarkan ini dia tertidur, dia tertidur karena kantuk, 

penyebab kantuk dia ini karena alat musik tadi, orang kantuk 

itu bukan bising tapi tentram dulu.” 19 

 

                                                           
16 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 26 juni 2016 
17 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
18 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 
19 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 26 juni 2016 
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Menurut hugo, strategi yang didapat tidak lepas dari refrensi 

dan pengalaman yang di dapat. Dalam wawancara yakni : 

“Ada, refrensi itu banyak, hampir mengkerucut ke ide toh. 

Sumbernya banyak, dari nongkrong, ide akan muncul, nonton 

program-program televisi yang lain, nonton di youtube, dan 

sebagainya, baca buku, novel dari cerita apa gitu, kita 

kembangkan menjadi lagu atau lokasi atau kostum atau apa 

gitu yang mewakili inspirasi tersebut.”20 

 

Sementara menurut rizal : 

“klo refrensi banyak sih mas, kita liat dari youtube, sosmed, 

sharing- sharing sama tim, orang lain sama penonton.”21 

 

Menurut keduanya refrensi-renfresnsi di butuhkan untuk 

menambah kreatiftas yang nantinya dapat digunakan dalam upaya 

menjadikan program larasti menjadi program yang kreatif. 

 

 

                                                           
20 Hasil wawancara dengan hugo, produser program larasati pada tanggal 26 juni 2016 
21 Hasil wawancara dengan rizal, tim kreatif program larasati pada tanggal 27 juni 2016 


